
.::: DIGITAL COLLECTION OF UPT PERPUSTAKAAN UNSOED :::.

DAFTAR PUSTAKA 

Anonim, 2000. Jenis-Jenis Hasil Ternak. Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu Peternakan 14 

Oktober 2015. 

Anonim, 2008. Jenis-Jenis Hasil Ternak. Jurnal Ilmiah Ilmu-Ilmu Peternakan 10 

Oktober 2015 

Astawan. 2007. Tekhnologi Pangan dan Gizi, IPB. Bogor. 

Astuti, Dewi Apri. 2009. Petunjuk Praktis Beternak Ayam Ras Petelur, Itik, dan 

Puyuh. Redaksi Agromedia. Jakarta. Hal 76 

Balitbang Departemen Pertanian. 2010. Prospek dan Arah Pengembangan Agribisnis 

Unggas. Departemen Pertanian. Jakarta. 

Budiraharjo, K. 2009. Analisis Profitabilitas Pengembangan Usaha Ternak Itik Di   

            Kecamatan Pagerbarang Kabupaten Tegal. J. Mediagro. 5 (2): 12-19 

Eniza,  S.  2004.  Pengelolaan  Itik  di Pekarangan Rumah. Universitas  Sumatera 

Utara.  

Handayani, M., dkk. 2005. Pendapatan Tenaga Kerja Keluarga Pada Usaha Ternak 

Sapi Potong di Kecamatan Toroh Kabupaten Grobogan. Vol. 1 no. 2, 2005 : 

hal : 38-44 

Hardjosworo, P.S. 2001. Blasteran entok dan itik . Sumber daging masa depan. 

Trobos Edisi Juni. 

Hariandja, Marihot T.E, 2002. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Grasindo. 

Harnanto. 1993. Akuntansi Biaya Perhitungan Harga Pokok Produk. Edisi 

Pertama.BPFE, Yogyakarta. 

Hermanto, F. 1996. Ilmu Usaha Tani. Cetakan III. Penebar Swadaya. Jakarta  

Hidayatullah, NN. Dan Suprapto. 2010. Analisis Usaha Ayam Kampung di daera 

Aliran Sungai (DAS) Serayu Kecamatan Banyumas. Jurnal Animals 

production.org/index. 13-17. http: // www. Animal production. Org/ 

index.php/ ap/ article/ view/ 144/ 160 ( diakses tanggal 30 September 2015 ) 

Kusumawardhani, D. 2004. Analisis Curahan Tenaga Kerja dan Kontribusi Usaha 

Ternak Kambing Terhadap Pendapatan Rumah Tangga di Desa Hegarmanah 

Kecamatan Cicantayan Kabupaten Sukabumi. Skripsi. Fakultas 

Peternakan.Institut Pertanian Bogor. Bogor. 

 

 



.::: DIGITAL COLLECTION OF UPT PERPUSTAKAAN UNSOED :::.

Mangkuprawira, S. 1985. Alokasi Waktu dan Kontribusi Kerja Anggota Keluarga 

dalam Kegiatan Ekonomi Rumahtangga (Studi Kasus di dua Tipe Desa di 

Kabupaten Sukabumi di Jawa Barat). Disertasi. Fakultas Pasca Sarjana, 

Institut Pertanian Bogor, Bogor. 

Miller, Roger Leroy, Mainers, Roger E. (1993). Teori Ekonomi Mikro Edisis Ketiga. 

Jakarta. PT. Raja Grafindo Persada. 

 

Miller, Roger Leroy dan Roger E. Meiners, (2000). Teori Mikroekonomi 

Intermediate. Grafindo : Jakarta 

 

Mulatsih, S. Sumiati, dan Tjakradijaja.  2010.  Intensifikasi Usaha Peternakan Itik 

Dalam  Rangka  Peningkatan  Pendapatan  Rumah  Tangga.    Laporan Akhir 

Program Ipteks Bagi Masyarakat. Institut Pertanan Bogor.  Bogor 

 
Mosher, A. T., 1981, Menggerakan dan Membangun Pertanian, Cetakan Ketujuh, Penerbit 

CV Yasaguna, Jakarta. 

Nitisemito, A.S dan Burhan, M.U. 2004. Wawasan Study Kelayakan dan Evaluasi Proyek.  

Bumi Aksara. Jakarta 

 

North MO, Bell DD. 1992. Commercial Chicken Production Manual. Ed ke-4. New 

York: Chapman and Hall. 

 

Prasetyo, A., T. Hermawati,  dan Muryanto.  2005.   Profil Usaha Ternak  Itik  di 

Kabupaten Brebes. Jurnal Pengembangan Peternakan Tropis. Halaman 187-

191.  

Prasetyo, H., dkk. (2010). Panduan Budidaya dan Usaha Ternak Itik. Bogor: Balai 

Penelitian Ternak Ciawi 

Pratomo, A. 2014.  Analisis Potensi Pengembangan Pertumbuhan Ekonomi di 

Kabupaten Cilacap. Jurnal Unes 31 (15): 15-22 

Putranto 2006. Manajemen Strategis. Edisi Kesembilan. PT. Intan Sejati Klaten. 

Jakarta 

Ranto dan Sitanggang. M, 2009. Panduan Lengkap Beternak Itik. Edisi Revisi. 

Agromedia Pustaka. Jakarta. 

 

Rizky, I., 2005. Hubungan Antara Karakteristik Peternak dan Motivasi Beternak 

Kambing Di Kecamatan Kejobong Kabupaten Purbalingga. Skripsi. Fakultas 

Peternakan UNSOED. Purwokerto. 

 

47 

 



.::: DIGITAL COLLECTION OF UPT PERPUSTAKAAN UNSOED :::.

Rohaeni, E.S. 2005. Analisis Kelayakan Usaha Itik Alabio Dengan Sistem Lanting di 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Prosd. Seminar Nasional Teknologi 

Peternakan dan Veteriner; Bogor, 12-13 September 2005. Pusat Penelitian dan 

Pengembangan Peternakan. Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. 

Bogor. ;845-850  

Srigandono, B. 2001. Respons Itik Tegal Muda terhadap Penyediaan Kolam dan Berbagai 

Tingkat Protein dalam Ransum.  Prosiding Lokakarya Unggas Air. Kerjasam Fapet 

IPB dan BPT Ciawi. Bogor. 

Soekartawi. 1990.  Teori Ekonomi Produksi (Pokok Bahasan Analisis Fungsi Cobb 

Douglas). Edisi I, Cetakan I. Rajawali Press. Jakarta. 

Soekartawi. 2003. Teori Ekonomi produksi dengan Pokok Bahasan Analisis Fungsi 

Cobb Douglas. Ed.Rev. Cetakan III. PT Raja Grafindo Persada Jakarta. 

Sudarman, Ari. 2000. Teori Ekonomi Mikro, Buku Satu, Cetakan Kedelapan.  

Yogyakarta: BPFE. 

Sudjana. 1996. Metoda Statistika. Cetakan ke-6. Tarsito, Bandung. 

Sudjana.2002. Teknik Analisis Regresi dan Korelasi Bagi Para Peneliti. Tersito 

Bandung 

Supriadi. 2009. Panduan Lengkap Itik. Penebar Swadaya. Jakarta 

Swastha dan Irawan, 2008. Manajemen Pemasaran Modern. Yogyakarta: Liberty   

Syanur. 2012. Beternak itik Pedaging. 

            http://PesonaUnggas.posted.com/beternak-itik-pedaging.html. Di akses     

            Tanggal 15 April  2015. 

 

Wahyu. J. 1992. IImu Nutrisi Ternak Unggas. UGM-Press, Yogyakarta. 

Wiraatha,  I.  M.  2006.  Metodologi  Penelitian  Sosial  Ekonomi.  Penerbit  Andi.  

Yogyakarta.   

48 

 


